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ABSTRAK 

Annisa Febriyani (2017/17060002) : Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Investasi, 
Indeks Pembangunan Manusia dan Upah minimum 
Terhadap Ketimpangan Distribusi Pendapatan di 
Indonesia, Dibawah bimbingan Bapak Drs. Ali Anis, MS 

 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis (1) pengaruh 

pertumbuhan ekonomi terhadap ketimpangan distribusi pendapatan di Indonesia (2) 
pengaruh investasi terhadap ketimpangan distribusi pendapatan di Indonesia (3) 
pengaruh indeks pembangunan manusia terhadap ketimpangan distribusi pendapatan 
di Indonesia (4) pengaruh upah minimum terhadap ketimpangan distribusi 
pendapatan di Indonesia. Jenis penelitian ini adalah deskriptif dan asosiatif. Data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder 34 Provinsi di Indonesia 
dalam bentuk data panel dari tahun 2016 sampai 2020, data ini diperoleh dari Badan 
Pusat Statistik Indonesia. Yang menggunakan metode analisis regresi data panel 
diolah dengan menggunakan Eviews9.  

Hasil penelitian dengan menggunakan regresi data panel diperoleh bahwa: 1) 
Pertumbuhan ekonomi memiliki pengaruh yang negatif dan signifikan terhadap 
ketimpangan distribusi pendapatan di Indonesia dengan signifikan sebesar 0.0011; (2) 
Investasi memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap ketimpangan 
distribusi pendapatan di Indonesia dengan signifikan sebesar 0.1037; (3) Indeks 
Pembangunan Manusia memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 
ketimpangan distribusi pendapatan di Indonesia dengan signifikan sebesar 0.4460; (4) 
Upah Minimum memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 
ketimpangan distribusi pendapatan di Indonesia dengan signifikan sebesar 0.1238. 
Berdasarkan hasil uji pengaruh variabel independen secara bersama-sama terhadap 
variabel dependen maka diperoleh hasil bahwa secara bersama-sama variabel 
pertumbuhan ekonomi, investasi, indeks pembangunan manusia dan upah minimum 
berpengaruh signifikan terhadap ketimpangan distribusi pendapatan di Indonesia 
sebesar 96%. 

 
Kata kunci: Ketimpangan Distribusi Pendapatan; Pertumbuhan Ekonomi; Investasi; 
Indeks Pembangunan Manusia; Upah Minimum; Indonesia 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Ketimpangan Pendapatan merupakan persoalan ekonomi yang paling mendasar 

yang selalu menjadi pusat perhatian dan sulit terpecahkan hampir di setiap negara 

yang sedang berkembang termasuk Indonesia. Indonesia merupakan salah satu negara 

berkembang yang tingkat ketimpangan distribusi pendapatannya masih terbilang 

tinggi. Hal ini disebabkan karena sebagian besar permasalahan ketimpangan 

pendapatan di Indonesia disebabkan karena masih kurangnya nilai pendapatan yang 

diterima masyarakat guna memenuhi kebutuhan hidup. Berbagai daya dan upaya 

telah dicoba guna mengurangi tingkat ketimpangan pendapatan pada suatu wilayah 

salah satunya ialah dengan melakukan pembangunan ekonomi. Akan tetapi, 

ketimpangan tidak dapat dimusnahkan begitu saja, hanya dapat dikurangi pada suatu 

sistem sosial tertentu agar terjadinya keselarasan dalam proses pertumbuhan 

ekonomi. Ketimpangan Pendapatan pasti akan selalu ada baik dalam negara 

berkembang maupun negara maju sekalipun, hanya saja perbedaannya terletak pada 

seberapa besar atau kecilnya tingkat ketimpangan yang terjadi serta tingkat kesulitan 

dalam mengatasinya. Ketimpangan atau kesenjangan yang terjadi pada suatu daerah 

atau negara itu sendiri merupakan konsekuensi dari proses pembangunan yang 

merupakan tahap perubahan dalam pembangunan itu sendiri. 

Tujuan utama dari pembangunan ekonomi yaitu selain dari untuk menciptakan 

pertumbuhan yang tinggi tapi juga harus diikuti dengan pengurangan ketimpangan 



yang signifikan. Ketimpangan pendapatan antar wilayah menjadi fenomena ekonomi 

yang paling penting untuk dikaji dan dianalisis karena itu akan menentukan kebijakan 

dan langkah apa saja yang dapat diambil oleh pemerintah agar proses pembangunan 

dapat berjalan secara efektif, terarah dan efisien dibawah semua kendala keterbatasan 

baik dari segi keterbatasan anggaran dan keterbatasan sumber daya yang digunakan 

dalam upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat.  

Menurut (Todaro, Michael P., 2006), Ketimpangan ditimbulkan karena tidak 

meratanya pembangunan ekonomi sehingga menyebabkan adanya perbedaan antara 

wilayah yang satu dengan wilayah yang lainnya. Hal ini dapat dilihat dari adanya 

wilayah yang maju dan adanya wilayah yang terbelakang. Ketimpangan memiliki 

dampak positif dan negatif, jika dilihat dari dampak positif yang ditimbulkan yaitu 

dengan adanya ketimpangan maka dapat mendorong wilayah lain yang kurang maju 

untuk dapat bersaing dan meningkatkan pertumbuhannya sehingga kesejahteraan juga 

akan meningkat. Sedangkan dampak negatif yang ditimbulkan yaitu inefisiensi 

ekonomi, melemahkan stabilitas sosial dan solidaritas serta ketimpangan yang tinggi 

umumnya dipandang tidak adil. Ketimpangan pendapatan menjadi isu penting 

pembangunan setiap negara karena ketimpangan pendapatan berkaitan dengan 

distribusi pendapatan yang diterima oleh masyarakat di negara tersebut. Jika semakin 

tinggi tingkat ketimpangan pendapatan maka distribusi pendapatannya juga semakin  

tidak merata. Kondisi inilah yang pada akhirnya akan memperbesar kesenjangan 

antara kelompok masyarakat berpendapatan tinggi dengan kelompok masyarakat 

berpendapatan rendah. 



Ketimpangan Distribusi Pendapatan diukur dengan menggunakan metode 

perhitungan Indeks Gini atau Gini Ratio, dimana gini ratio merupakan ukuran yang 

menggambarkan tingkat ketimpangan pendapatan, yang mana apabila semakin tinggi 

nilai gini ratio maka akan semakin tinggi pula tingkat ketimpangan pendapatan, 

sebaliknya apabila semakin rendah nilai gini ratio maka semakin merata pula tingkat 

distribusi pendapatannya. 

 Perkembangan Rata-rata Gini Ratio di Indonesia dapat dilihat pada Gambar 1.1. 

 

Gambar 1.1 Rata-rata Gini Ratio di Indonesia tahun 2016-2020 

Sumber : Badan Pusat Statistik di Indonesia 

 Berdasarkan Gambar 1.1 dapat dilihat bahwasannya perkembangan rata-rata 

Gini Ratio 34 provinsi di Indonesia mengalami fluktuasi setiap tahunnya. Beberapa 

tahun menunjukkan gini ratio mengalami penurunan dari tahun 2016-2019 dan 

mengalami kenaikan memasuki tahun 2020. Rata-rata Gini Ratio tertinggi terjadi 



pada tahun 2016 menunjukkan angka 0.39%. Sedangkan rata-rata gini ratio terendah 

terjadi pada tahun 2019 yang menunjukkan angka 0,38%. Nilai gini ratio di Indonesia 

secara keseluruhan dalam rentang waktu 2016-2020 mengalami ketimpangan 

pendapatan merata sempurna yang berarti setiap orang menerima pendapatan sama 

dengan yang lainnya.  

 Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator keberhasilan 

pembangunan ekonomi dalam setiap negara. Upaya yang dilakukan pemerintah guna 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat tercermin dari pertumbuhan ekonomi yang 

dapat tercapai. Semakin tinggi tingkat dari pertumbuhan ekonomi berarti semakin 

baik pula tingkat kesejahteraan masyarakat. Terjadinya peningkatan pertumbuhan 

ekonomi pada suatu periode tertentu secara eksplisit dapat dimaknai dengan adanya 

peningkatan nilai barang dan jasa yang dihasilkan pada periode tahun tersebut. Oleh 

karena itu seluruh kegiatan pembangunan harus difokuskan kepada upaya 

peningkatan pertumbuhan ekonomi.  

Sejauhmana aktivitas perekonomian yang akan menghasilkan tambahan 

pendapatan masyarakat pada suatu periode tertentu akan ditunjukkan oleh 

pertumbuhan ekonomi. Indikator yang digunakan untuk melihat dan mengukur 

pertumbuhan ekonomi suatu daerah pada periode tertentu adalah tingkat pertumbuhan 

Produk Domestik Bruto (Hidayat, 2014). Hubungan antara pertumbuhan ekonomi 

dan ketimpangan pendapatan berbentuk U terbalik yang dimana pada awal tahap 

pertumbuhan ekonomi tingkat distribusi pendapatan cenderung memburuk 

(ketimpangan membesar), namun pada tahap selanjutnya distribusi  pendapatan akan 



membaik. (Menurut Simon Kuznets dalam Todaro (2006). Jika kurva yang dibentuk 

oleh hubungan antar variabel tersebut menunjukkan kurva U terbalik, maka hipotesis 

Kuznets terbukti pada tahap awal pertumbuhan ekonomi terjadi ketimpangan yang 

membesar dan pada tahap berikutnya ketimpangan akan menurun.  

Dapat dilihat pada Gambar 1.2 berikut Rata-rata Laju Pertumbuhan PDB 

Indonesia pada tahun 2016-2020. 

 

Gambar 1.2 Rata-rata PDB di Indonesia tahun 2016-2020 

Sumber : Badan Pusat Statistik Indonesia  

Menurut Badan Pusat Statistik (2010), Produk Domestik Bruto didefinisikan 

sebagai jumlah nilai tambah atas barang dan jasa yang dihasilkan oleh berbagai unit 

produksi di wilayah suatu negara dalam jangka waktu tertentu. Berdasarkan Gambar 

1.2 dapat dilihat bahwa rata-rata PDB di Indonesia mengalami fluktuasi setiap 

tahunnya. Rata-rata laju PDB tertinggi terjadi pada tahun 2018 yaitu sebesar 5,17% 



dan PDB terendah terjadi pada tahun 2020 yaitu sebesar -2,06%. Dari tahun 2016-

2020 laju PDB cenderung stabil namun mengalami penurunan tajam ketika memasuki 

tahun 2020 hingga berada pada angka minus setiap tahunnya. Dapat diketahui bahwa 

penyebab turunnya laju PDB hingga mencapai angka -2,06 dipengaruhi oleh Pandemi 

Covid-19 yang menyebabkan terjadinya ketidakstabilan perekonomian di Indonesia. 

Pembangunan ekonomi diharapkan dapat dilakukan secara berkelanjutan oleh 

banyak orang agar tingkat ketimpangan pendapatan tidak semakin tinggi, jika 

peningkatan hanya dilakukan oleh segelintir orang saja terutama mereka yang 

memiliki pendapatan tinggi maka kemungkinan besar hal itu akan semakin 

menguntungkan mereka dan menyebabkan ketimpangan akan semakin memburuk. 

Oleh karena itu banyak negara berkembang yang dalam sejarahnya telah mengalami 

tingkat pertumbuhan ekonomi yang relatif tinggi menemukan bahwa pertumbuhan 

semacam itu sering kali kurang memberikan manfaat bagi orang miskin. Karena 

penanggulangan ketimpangan pendapatan yang semakin tinggi merupakan inti dari 

semua masalah pembangunan dan bagi banyak orang merupakan tujuan utama 

kebijakan pembangunan (Todaro, Michael P., 2006).  

Faktor lainnya yang juga mempengaruhi ketimpangan pendapatan adalah 

investasi. Investasi merupakan salah satu komponen penting dalam pembangunan 

ekonomi karena mempunyai keterkaitan dengan keberlangsungan kegiatan ekonomi 

dimasa yang akan datang. Hal ini dikarenakan dalam proses produksi barang dan jasa 

yang meningkat pada gilirannya akan menyerap tenaga kerja sehingga akan 

memperoleh upah minimum dan mempunyai daya beli. Dengan semakin banyak 



investasi yang digunakan untuk melakukan proses produksi barang dan jasa akan 

menyerap tenaga kerja sehingga terjadi pemerataan pendapatan perkapita (Sukirno, 

2013). 

Investasi merupakan salah satu faktor terpenting dalam pertumbuhan ekonomi. 

Menurut Sukirno (2013), investasi diartikan sebagai pengeluaran penanaman modal 

untuk membeli barang modal dan perlengkapan produksi untuk menambah 

kemampuan memproduksi barang dan jasa. Penanaman modal dalam bentuk investasi 

akan memberikan kontribusi yang besar dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi. 

Indonesia adalah negara yang hampir seluruh kotanya merupakan tujuan wisata yang 

memiliki potensi yang tinggi sebagai daerah maju, hal ini dikarenakan sumber daya 

yang dimiliki cukup strategis dan jumlah yang melimpah. Namun dengan adanya 

persebaran investasi yang tidak merata tentunya akan berdampak kepada kesenjangan 

pendapatan di Indonesia.  

Rata-rata Laju Investasi di Indonesia tahun 2016-2020 pada Gambar 1.3 berikut: 



 

Gambar 1.3 Rata-rata Investasi di Indonesia Tahun 2016-2020 

Sumber : Badan Pusat Statistik Indonesia 

Berdasarkan Gambar 1.3 diatas menunjukkan rata-rata investasi di Indonesia pada 

tahun 2016-2020 mengalami kenaikan setiap tahunnya. Pada gambar 1.3 dapat dilihat 

perkembangan rata-rata nilai investasi di Indonesia tertinggi terjadi pada tahun 2020 

yaitu sebesar 413535,5 milyar rupiah dan rata-rata investasi terendah terjadi pada 

tahun 2016 yaitu sebesar 216230,8 milyar rupiah. Tinggi rendahnya pertumbuhan 

investasi disebabkan oleh tidak stabilnya kondisi perekonomian sehingga investor 

asing ragu untuk menanamkan modalnya. Perkembangan investasi di Indonesia 

tentunya dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik kondisi lokasi, sumber daya alam 

maupun sumber daya manusia di wilayah tersebut. 

Selain faktor investasi dan faktor pertumbuhan ekonomi diatas ketimpangan 

pendapatan juga dipengaruhi oleh faktor indeks pembangunan manusia. Indeks 



pembangunan manusia dapat dikatakan berhasil apabila suatu wilayah atau daerah 

mampu meningkatkan pertumbuhan ekonomi serta meningkatkan taraf hidup 

masyarakat secara merata. Indeks Pembangunan Manusia mengukur capaian 

pembangunan manusia bebasis sejumlah komponen dasar dari kualitas hidup (Badan 

Pusat Statistik, 2020) 

Komponen-komponen yang ada dalam IPM seperti pencapaian kualitas 

pendidikan, kualitas akses kesehatan dan kualitas hidup layak. Pembangunan manusia 

merupakan proses perluasan pilihan masyarakat. Pada prinsipnya puluhan manusia 

sangat banyak jumlahnya dan berubah setiap waktu. Tetapi pada semua level 

pembangunan, ada tiga pilihan yang mendasar yaitu untuk berumur panjang dan 

sehat, untuk memperoleh pendidikan dan untuk memilki akses terhadap sumber-

sumber kebutuhan agar hidup secara layak. Dalam konteks pembangunan ekonomi di 

suatu daerah, Indeks Pembangunan Manusia (IPM) ditetapkan sebagai salah satu 

ukuran utama yang dicantumkan dalam pola dasar pembangunan daerah. Hal ini 

menandakan bahwa IPM menduduki satu posisi penting dalam manajemen 

pembangunan daerah. Fungsi IPM dan indikator pembangunan manusia lainnya akan 

menjadi kunci bagi terlaksananya perencanaan dan pembangunan yang terarah.  

Menurut Todaro (2006) pembangunan manusia berperan penting dalam 

meningkatkan keprofesionalan dan kapasitas sebuah negara dalam menyerap 

kemajuan teknologi dan terciptanya pertumbuhan ekonomi serta pembangunan yang 

berkelanjutan. IPM merupakan tolak ukur pembangunan yang diharapkan mampu 

mengurangi tingkat ketimpangan pendapatan. Dapat diihat pada Gambar 1.4 berikut:  



 

Gambar 1.4 IPM di Indonesia Tahun 2016-2020 

Sumber : Badan Pusat Statistik di Indonesia.  

Dari Gambar 1.4 dapat dilihat bahwa Indeks Pembangunan Manusia di di 

Indonesia tertinggi terjadi pada tahun 2020 yaitu sebesar 71,94% dan nilai IPM 

terendah terjadi pada tahun 2016 yaitu sebesar 70,18%. Pada tahun 2016-2020 indeks 

pembangunan manusia selalu meningkat namun dengan pertumbuhan yang sedikit 

berfluktuasi. Nilai IPM dikatakan tinggi karena telah melewati angka 70%. Hal ini 

menandakan bahwa telah terjadi berbagai peningkatan yang positif di Indonesia baik 

dari indikator hidup sehat, indikator harapan sekolah atau indikator maupun indikator 

hidup layak atau ekonomi.  

Pembangunan dalam lingkup spasial memang tidak selalu merata, tingkat 

ketimpangan dari distribusi pendapatan akan menjadi salah satu permasalahan yang 

cukup serius. Jika dilihat dari pertumbuhan ekonomi yang telah dicapai itu belum 



mampu untuk mengatasi masalah yang timbul akibat belum meratanya pembangunan 

dikarenakan juga terdapat beberapa daerah yang mengalami pertumbuhan ekonomi 

yang cepat, tetapi beberapa daerah yang lain mengalami pertumbuhan ekonomi yang 

lambat. Daerah tersebut tidak mengalami perkembangan dan kemajuan yang sama, 

ini disebabkan oleh kurangnya sumberdaya yang dimiliki. Rendahnya angka Indeks 

Pembangunan Manusia yang berbeda antar daerah akan menyebabkan semakin 

timpangnya tingkat ketimpangan pendapatan antar daerah tersebut.  

Selain pertumbuhan ekonomi, investasi dan indeks pembangunan manusia, faktor 

lain yang ikut mempengaruhi ketimpangan pendapatan adalah upah minimum. 

Menurut Sari Nurmalisa Sungkar; dkk, (2015) Upah minimum merupakan kebijakan 

yang bermanfaaat untuk memastikan pekerja mendapatkan upah minimum yang 

wajar sekaligus mencegah kemiskinan dikalangan pekerja yang mencakup 

pemenuhan standart kebutuhan hidup buruh. Lebih jauh, pendistribusian kembali 

penghasilan pekerja pada skala gaji terendah menurunkan dispersi upah minimum 

dan kemungkinan akan meningkatkan permintaan agregat melalui efek multiplier.  

Di banyak negara upah minimum adalah hal utama dalam penetapan upah 

minimum nasional. Mereka tidak hanya menyediakan batasan upah minimum secara 

umum, tetapi juga mempengaruhi upah minimum, menaikkan tingkat pendapatan dan 

memiliki dampak penting pada disperse upah minimum keseluruhan. Mereka yang 

bekerja di sektor formal adalah target kebijakan upah minimum. Mereka tidak 

menerima upah minimum di bawah upah minimum karena peraturan tersebut. Ini 

menjadi suatu keharusan bagi perusahaan untuk mematuhi peraturan jika tidak akan 



dikenakan denda. Oleh karena itu, upah minimum tidak hanya alat untuk melindungi 

pekerja di bagian bawah skala upah minimum tetapi sering menjadi isu-kelas 

menengah . 

 Berikut Gambar 1.5 yang menyajikan data rata-rata upah minimum di Indonesia. 

      

Gambar 1.5 Rata-rata Upah Minimum di Indonesia Tahun 2016-2020 

Sumber : Badan Pusat Statistik di Indonesia.  

Dari Gambar 1.4 dapat dilihat bahwa tingkat upah minimum di di Indonesia 

tertinggi terjadi pada tahun 2020 yaitu sebesar 2.672.231 juta rupiah dan upah 

minimum terendah terjadi pada tahun 2016 yaitu sebesar 1.997.819 juta rupiah.  Pada 

tahun 2016-2020 tingkat upah minimum selalu mengalami peningkatan meskipun 

dengan pertumbuhan yang sedikit berfluktuasi. Tingkat upah minimum yang semakin 

tinggi akan berpengaruh terhadap peningkatan kesejahteraan dan mengurangi 

ketimpangan pendapatan yang mungkin terjadi.   



Ketimpangan Pendapatan antar wilayah menjadi salah satu permasalahan yang 

serius, Berdasarkan permasalahan yang ada peneliti ingin melakukan penelitian yang 

bertujuan untuk melihat rtumbuhan Ekonomi¸ Investasi, Indeks 

Pembangunan Manusia dan Upah minimum Terhadap Ketimpangan Distribusi 

Pendapatan di Indonesia  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka dalam 

penelitian ini permasalahan yang dapat penulis rumuskan adalah sebagai berikut: 

1. Sejauhmana pengaruh Pertumbuhan Ekonomi terhadap Ketimpangan 

Distribusi Pendapatan di Indonesia? 

2. Sejauhmana pengaruh Investasi terhadap Ketimpangan Distribusi Pendapatan 

di Indonesia? 

3. Sejauhmana pengaruh Indeks Pembangunan Manusia terhadap Ketimpangan 

Distribusi Pendapatan di Indonesia? 

4. Sejauhmana pengaruh Upah minimum terhadap Ketimpangan Distribusi 

Pendapatan di Indonesia? 

5. Sejauhmana pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Investasi, Indeks 

Pembangunan Manusia dan Upah minimum secara  actor -sama terhadap 

Ketimpangan Distribusi Pendapatan di Indonesia? 



C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan judul dan masalah yang telah dirumuskan di atas, maka penelitian ini 

mempunyai tujuan-tujuan sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh Faktor Pertumbuhan Ekonomi terhadap 

Ketimpangan Distribusi Pendapatan di Indonesia 

2. Untuk mengetahui pengaruh Investasi terhadap Ketimpangan Distribusi 

Pendapatan di Indonesia 

3.  Untuk mengetahui pengaruh Indeks Pembangunan Manusia terhadap 

Ketimpangan Distribusi Pendapatan di Indonesia 

4. Untuk mengetahui pengaruh Upah minimum terhadap Ketimpangan 

Distribusi Pendapatan di Indonesia 

5. Untuk mengetahui pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Investasi dan Indeks 

Pembangunan Manusia dan Upah minimum terhadap Ketimpangan Distribusi 

Pendapatan di Indonesia 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi kepentingan sebagai 

berikut: 

1. Bagi penulis, penelitian ini akan berguna bagi Pengembangan Ilmu 

Pengetahuan yang berhubungan dengan masalah Pertumbuhan Ekonomi, 

Investasi dan Indeks Pembangunan Manusia serta Ketimpangan Pendapatan 



2. Penelitian ini dapat memberikan referensi bagi penelitian selanjutnya tentang 

Pengaruh Faktor Pertumbuhan Ekonomi, Investasi dan Indeks Pembangunan 

Manusia terhadap Ketimpangan Distribusi Pendapatan 

3. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi pada 

Jurusan Ilmu Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang. 


